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INSTRUMEN DAN PEDOMAN WAWANCARA 

NO VARIABEL INDIKATOR STANDAR 

1. Pendidikan dan pelatihan 

(Diklat) 

a. Diklat Prajabatan 

     1. Relevansi materi 

     2. Relevansi metode 

  3. Evaluasi hasil  

 b.Diklatpim 

     1. Intensitas/frekuensi 

     2. Relevansi materi 

     3. Relevansi metode 

  4. Kesempatan 

     5.Evaluasi hasil 

c. Diklat Teknis 

      1. Intensitas/frekuensi 

     2. Relevansi materi 

     3. Relevansi metode 

  4. Kesempatan 

     5.Evaluasi hasil 

d. Pendidikan formal (Ijin Belajar) 

    1. Motivasi 

     2.Persyaratan 

     3.Evaluasi hasil 

Observasi,wawan

cara mendalam 

Dan dokumen  

2. Built In Training 

(Pelatihan Melekat) 

1. Kemampuan atasan 

2. Waktu 

3. Efektivitas 

Observasi,wawan

cara mendalam 

Dan dokumen  

3. Penugasan 

 

1.Intensitas 

2.relevansi dengan tupoksi 

Observasi,wawan

cara mendalam 

Dan dokumen  
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3.Reward (penghargaan) 

4,Bentuk Pertanggung jawaban 

4. Faktor-faktor yang 

berpengaruh 

1.Ketersediaan dana 

2.Penentuan Visi dan Misi 

3.Kepemimpinan 

Observasi,wawan

cara mendalam 

Dan dokumen  
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DAFTAR PERTANYAAN 

1. Strategi-strategi apa yang dilakukan dalam pengembangan kapasitas pada 

BKDD Kota Parepare? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang relevansi antara  materi Diklat 

prajabatan dengan kebutuhan tugas dan pekerjaan sehari-hari? 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang relevansi antara  metode Diklat 

prajabatan dengan kebutuhan tugas dan pekerjaan sehari-hari? 

4. Bagaimana peningkatan pengetahuan dan keterampilan bapak/ibu setelah 

mengikuti Diklat prajabatan dalam hubungannya dengan kebutuhan tugas 

dan pekerjaan sehari-hari? 

5. Bagaimana proses pelaksanaan Diklat prajabatan di BKDD Kota 

Parepare? 

6. Bagaimana Penentuan materi/kurikulum untuk Diklat prajabatan? 

7. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang antara  materi Diklatpim dengan 

kebutuhan tugas dan pekerjaan sehari-hari sebagai pejabat struktural ? 

8. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang antara  metode Diklatpim dengan 

kebutuhan tugas dan pekerjaan sehari-hari sebagai pejabat struktural ? 

9. Bagaimana peningkatan pengetahuan dan keterampilan bapak/ibu setelah 

mengikuti Diklat prajabatan dalam hubungannya dengan kebutuhan tugas 

dan pekerjaan sehari-hari ? 

10. Bagaimana menurut bapak/ibu pemerataan kesempatan dalam mengikuti 

Diklatpim ? 

11. Bagaimana penentuan peserta untuk mengikuti Diklatpim ? 
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12. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang antara  materi Diklat teknis 

dengan kebutuhan tugas dan pekerjaan sehari-hari sebagai pejabat 

struktural ? 

13. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang antara  metode teknis dengan 

kebutuhan tugas dan pekerjaan sehari-hari sebagai pejabat struktural ? 

14. Bagaimana peningkatan pengetahuan dan keterampilan bapak/ibu setelah 

mengikuti Diklat teknis dalam hubungannya dengan kebutuhan tugas dan 

pekerjaan sehari-hari ? 

15. Apakah bapak/ibu mendapat tugas untuk memberikan materi setelah 

mengikuti Diklat teknis kepada yang lain dan bagaimana bentuk 

pelaporannya? 

16. Bagaimana menurut bapak/ibu pemberian kesempatan bagi pegawai 

dalam mengikuti Diklat teknis? 

17. Bagaimana motivasi aparatur pemerintah daerah dalam mengembangkan 

diri melalui pendidikan formal ? 

18. Bagaimana persyaratan untuk mengikuti jin belajar ? 

19. Bagaimana hasil evaluasi bagi aparatur yang telah melakukan jin belajar? 

20. Bagaimana bentuk evaluasi dan pertanggung jawaban terhadap kegiatan 

pendidikan dan Pelatihan. 

21. Bagaimana menurut bapak/ibu kemampuan para atasan dalam lingkup 

BKDD Kota Parepare dalam memberikan pelatihan langsung kepada staf 

dibawahnya ? 

22. Bagaimana menurut bapak/ibu waktu/kesempatan bagi para atasan dalam 

lingkup BKDD Kota Parepare dalam memberikan pelatihan langsung 

kepada staf bawahanya? 
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23. Bagaimana menurut bapak/ibu efektivitas Pelatihan langsung jika 

dibandingkan dengan mengikuti Diklat tertentu diLuar? 

24. Bagaimana menurut bapak/ibu relevansi antara penugasan yang diberikan 

atasan dengan tupoksi dalam lingkup BKDD Kota Parepare? 

25. Bagaimana bentuk penghargaan yang diberkan atasan dalam lingkup 

BKDD Kota Parepare terhadap Pegawai yang dapat melaksanakan tugas 

dengan baik? 

26. Apakah bapak/ibu mendapat tugas untuk memberikan materi setelah 

penugasan kepada yang lain dan bagaimana bentuk pelaporannya. 

27. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap Pengembangan Kapasitas 

pada Badan Kepegawaian Dan Diklat Kota parepare 

28. Bagaimana bentuk Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan 

pengembangan kapasitas dalam Diklat, pelatihan melekat dan 

penugasan?  
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